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Kata Kunci Abstrak

Perangkat Pembelajaran Fisika Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran fisika yang
Kebutuhan Belajar Abad 21 digunakan guru SMA di Palu telah mengintegrasikan keterampilan 4C sebagai kebutuhan
Keterampilan 4C belajar abad 21. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan desain

analisis isi. Subjek penelitian meliputi 3 kepala sekolah, 3 guru fisika, dan 6 siswa kelas
X dari SMAN 1, SMAN 3, dan SMAN 5 Palu. Objek penelitian berupa perangkat
pembelajaran, yaitu RPP, buku teks fisika, media pembelajaran, lembar kerja siswa, dan
instrumen penilaian. Instrumen yang digunakan adalah daftar ceklis dan pedoman
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran fisika di SMAN
Palu telah mengintegrasikan keterampilan 4C. Buku teks dan lembar kerja siswa
termasuk dalam kategori baik, sementara RPP, media pembelajaran, dan instrumen
penilaian berada dalam kategori cukup baik, menunjukkan adanya ruang untuk
pengembangan lebih lanjut.

Keywords Abstract

Physics learning device This study aims to determine whether the physics teaching tools used by high school
21st Century Learning Needs teachers in Palu have integrated 21st-century 4C skills (critical thinking, creativity,
4C Skills collaboration, communication). The research used a qualitative descriptive method with

content analysis design. The subjects included three principals, three physics teachers,
and six tenth-grade students from SMAN 1, SMAN 3, and SMAN 5 in Palu. The study
focused on teaching materials, including lesson plans, physics textbooks, learning media,

©2024 The Author student worksheets, and assessment instruments. Data collection was carried out
p-ISSN 2338-3240 through checklists and interview guides. The results indicate that physics teaching tools
e-ISSN 2580-5924 at SMAN Palu have integrated 4C skills. Physics textbooks and student worksheets were

rated as "good," while lesson plans, learning media, and assessment instruments were
rated as "fair," indicating room for further development.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Fisika merupakan salah satu ilmu yang
menarik serta menjelaskan fenomena alam yang
mampu mendeskripsikan mekanisme dari proses
kerja yang terjadi di dunia. Pembelajaran fisika
merujuk pada tindakan mencari tahu serta
memahami gelaja alam secara sistematis dan
kritis. Oleh karena itu, pembelajaran fisika
bukan hanya tertuju pada penguasaan fakta dan
teori saja, tetapi juga pada proses penemuan
dan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran fisika saat ini membutuhkan
pembelajaran yang adaptif dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta merujuk pada empat keterampilan yang
menjadi kebutuhan belajar abad 21 [1].
Gelombang era revolusi yang berbeda
dengan era sebelumnya menjadi pertanda
masuknya abad 21 yang berarti secara masif
masyarakat dapat saling terhubung dan
berkomunikasi satu dengan lainnya. Oleh karena
itu, proses pembelajaran juga harus berorientasi
dengan kebutuhan belajar abad 21 sehingga
siswa dapat beradaptasi dan mampu
menanggapi persaingan global, serta mampu
mengembangkan diri ditengah tuntutan yang
semakin kompleks di era saat ini [2].
Kebutuhan belajar abad 21 berorientasikan
kepada kegiatan yang mengarah pada
keterampilan berpikir di antaranya memecahkan
masalah, berpikir kritis, metakognitis,
berkolaborasi, komunikasi, inovasi dan kreatif,
serta literasi informasi [3]. Nasional Education
Association for 21st Century Skill telah
mengidentifikasi kompetensi pembelajaran yang
diperlukan dalam kebutuhan belajar abad 21
sebagai keterampilan “The 4Cs” vyaitu
communication, collaboration, critical thingking,
dan creativity [4]. Untuk mencapai keterampilan
pembelajaran 4C diperlukan adanya pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada siswa.
Banyak upaya yang dilakukan oleh
pemerintah  dalam  meningkatkan  proses
pembelajaran khususnya pada pembelajaran
fisika menjadi lebih baik, diantaranya dalam hal
pembaruan kurikulum yang dinilai sesuai dengan

perubahan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi abad 21 ini [5]. Saat
ini  telah menggunakan kurikulum 2013

menjadikan implementasi kurikulum bukan lagi
berpusat pada guru melainkan pada siswa [6].
Dengan demikian, kurikulum 2013 merupakan
konteks kurikulum yang tepat dalam mencapai

kompetensi pembelajaran abad 21 terutama
dalam pembelajaran fisika.

Kompetensi merupakan sikronisasi
pengetahuan, keterampilan, dan nilai, serta
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sikap yang digambarkan melalui kemampuan
berpikir dan bertindak [7]. Kompetensi abad 21
yang diperlukan saat ini disebut sebagai
keterampilan 4C, yaitu berkomunikasi
(communication), berkolaborasi (collaboration),
berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical
thinking and problem solving), dan berpikir
kreatif (creative thinking) [8]. Kompetensi
keterampilan abad 21 ini dapat dimiliki oleh
siswa tentunya dalam proses pembelajaran
fisika perlu adanya peranan semua elemen
pembelajaran baik dari guru, siswa, maupun
perangkat pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan
dan wawancara bersama guru fisika yang
dilakukan di tiga SMA di Kota Palu yakni SMA
Negeri 1 Palu, SMA Negeri 3 Palu, dan SMA
Negeri 5 Palu. Menunjukkan bahwa saat ini SMA
di Kota Palu menggunakan kurikulum 2013
sebagai panduan pembelajaran dengan
menggunakan perangkat pembelajaran berupa
bahan ajar, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar kerja siswa (LKS), penilaian dan
media pembelajaran.

Perangkat pembelajaran fisika merupakan
satuan pembelajaran yang digunakan sebagai
pedoman dalam proses pembelajaran fisika di
dalam kelas [9]. Perangkat pembelajaran
tentunya disusun menyesuaikan dengan kondisi
sekolah, karakteristik dan kebutuhan siswa serta
disesuaikan dengan kurikulum dan juga
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Penggunaan perangkat pembelajaran dapat
mengoptimalkan pembelajaran fiska di dalam
kelas sehingga kegiatan pembelajaran
terlaksana secara efektif dan efisien serta
kompetensi pembelajaran dapat dicapai secara
maksimal [10]. Perangkat pembelajaran yang
digunakan dan dikembangkan oleh guru yaitu
silabus, bahan ajar, rencana RPP, LKS, lembar
penilaian dan media pembelajaran [11].

Penelitian yang relevan yang terkait dengan
penelitian ini yaitu Hidayatullah et al.,[12],
Wrahatnolo & Munoto, [13], Sholikha & Fitrayati,
[14], dan VYusliani et al., [15]. Terdapat
beberapa perbedaan penelitian ini dengan
penelitian relevan. Hal ini ditunjukkan pada
penelitian relevan berfokus pada pengembangan
sebuah modul yang mengintegrasikan
keterampilan 4C, implementasi konsep
pendidikan abad 21 dalam kurikulum, dan yang
terakhir perangkat yang dianalisis hanya berupa
buku teks. Sementara itu, dalam penelitian ini
peneliti berfokus pada analisis intergrasi
keterampilan 4C sebagai kebutuhan belajar abad
21 pada perangkat pembelajaran berupa RPP,
buku teks, media pembelajaran, lembar kerja
siswa, dan instrumen penilaian siswa.
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Sehubungan dengan
perangkat pembelajaran
mengintegrasikan keterampilan 4C
kebutuhan belajar abad 21 dalam upaya
meningkatkan kemampuan dan kompetensi
siswa, utamanya pada perangkat pembelajaran
fisika. Oleh karena itu, peneliti memberi judul
“Identifikasi Penggunaan Perangkat
Pembelajaran Fisika Kelas X SMA di Kota Palu
Ditinjau dari Kebutuhan Belajar Abad 21".

diatas,
dapat
sebagai

penjelasan
harus

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
deskriptif yakni penelitian yang benar-benar
hanya memaparkan apa yang terdapat atau
terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau
wilayah tertentu. Desain penelitian yang
digunakan vyaitu desain analisis isi deskriptif.
Secara umum, analisis isi merupakan metode
penelitian ilmiah yang digunakan untuk
mempelajari gambaran karakteristik isi dan
menarik kesimpulan berdasarkan dokumen atau
teks, serta mengidentifikasi secara sistematis
komunikasi yang tampak, dan dilakukan secara
nyata, sesuai, terpercaya dan dapat direplikasi
[16].

Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan di
tiga SMAN vyang ada di Kota Palu Provinsi
Sulawesi Tengah yang dipilih dari total dua belas
SMAN di Kota Palu yaitu SMAN 1 Palu, SMAN 3
Palu, dan SMAN 5 Palu. Pertimbangan pemilihan
sekolah ini berdasarkan kriteria yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian vyaitu sekolah
memiliki perangkat pembelajaran fisika yang
lengkap dengan menerapkan kurikulum 2013.
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah sejumlah 3 orang, guru fisika kelas X
sejumlah 3 orang dan siswa kelas X sejumlah 6
orang di SMAN Kota Palu. Guru yang dijadikan
subjek penelitian ini adalah guru yang memiliki
perangkat pembelajaran yang lengkap,
sedangkan objek dalam penelitian ini berupa
perangkat pembelajaran yaitu RPP, buku teks,
media pembelajaran, lembar kerja siswa, dan
instrumen penilaian siswa kelas X SMA.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu observasi, daftar ceklis
(cheklist), wawancara semi terstruktur dan
dokumentasi. Instrumen penelitian yang
digunakan pada penelitian ini sebagai alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah [17].
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
instrumen lembar observasi berbentuk daftar
ceklis dan juga pedoman wawancara.
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Tahapan peelitian ini terdiri dari tiga
tahapan, diantaranya tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap persiapan
pada penelitian ini yaitu mencari literatur yang
berkaitan dengan judul penelitian yaitu literatur
mengenai integrasi keterampilan 4C sebagai
kebutuhan belajar abad 21 dalam perangkat

pembelajaran berupa buku, RPP, media
pembelajaran, lembar kerja siswa, dan
instrumen  penilaian, menyusun instrumen

penelitian dan melakukan validasi oleh ahli.

Tahapan pelaksanaan pada penelitian ini
yaitu menentukan subjek dan objek penelitian,
meminjam preangkat pembelajaran fisika yang
digunakan oleh guru kelas X SMAN di kota Palu
kurikulum 2013 untuk dianalisis lebih jauh,
melakukan analisis, melakukan wawancara
terhadap subjek penelitian, menentukan kriteris
penilaian keterampilan 4C perangkat
pembelajaran fisika kelas X, dan menghitung
skor persentase setiap aspek keterampilan 4C.

Teknik analisis data merupakan proses
pengumpulan data secara sistematis sehingga
mempermudah peneliti dalam memperoleh
kesimpulan. Untuk menganalisisnya peneliti
menggunakan model Miles dan Huberman yang
terdiri atas tiga langkah kegiatan yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Pada penelitian ini
reduksi data untuk merangkum dan memilih hal-
hal pokok dan penting agar memudahkan
peneliti menentukan unit analisis data, seperti
menentukan kategori mengenai hasil analisis
temuan keterampilan 4C sebagai kebutuhan
belajar abad 21 pada perangkat pembelajaran
fisika.

Data yang disajikan pada penelitian ini
diorganisasikan dalam bentuk persentase untuk
mengetahui tingkat kesesuaian perangkat
pembelajaran yang disiapkan oleh guru dengan
keterkaitan pada keterampilan 4C sebagai
kebutuhan belajar abad 21. Penelitian ini analisis
data yang digunakan yaitu analisis isi dengan
menganalisis isi pada perangkat pembelajaran
fisika kelas X. Pada penelitian ini, data diolah
dengan cara analisis statistik deskriptif dengan
melakukan perhitungan menggunakan rumus
sebagai berikut :

Nilai = Skor 100
rar= Skor Maksimum x
Rumus lain yang digunakan untuk

menghitung rata-rata skor aspek keterampilan
4C pada perangkat pembelajaran yang dianalisis
adalah :

XX

n

X =

Keterangan:
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Rata-rata skor
Jumlah nilai

= Jumlah indikator aspek keterampilan
Kriteria untuk menganalisis penggunaan
perangkat pembelajaran fisika kelas X SMA di
Kota Palu ditinjau dari kebutuhan belajar abad
21 yang berkaitan dengan keterampilan 4C
menggunakan daftar checklist dengan kategori
pada Tabel 1 [18].

Xi

x
2
n

Tabel 1 Kategori Analisis Perangkat Pembelajaran

Tingkat Pencapaian (%) Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Buruk
Selanjutnya penarikan kesimpulan

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah
mengenai penggunaan perangkat pembelajaran
fisika kelas X SMA di Kota Palu ditinjau dari
kebutuhan belajar abad 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perangkat pembelajaran yang digunakan guru
fisika SMA di Kota Palu telah mengintegrasikan
keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 ini
dianalisis menggunakan instrumen yang telah
disusun berdasarkan keterampilan 4C (4Cs
skills) yaitu keterampilan komunikasi
(communication), kolaborasi (collaboration),
berpikir kritis (critical thingking), dan kreatif dan

inovatif (creativity and innovation). Selain
instrumen, pengumpulan data-data pada
penelitian ini juga melalui wawancara yang

dilakukan kepada beberapa responden vyaitu
kepala sekolah, guru fisika, dan siswa kelas X.

Analisis keterampilan 4C pada perangkat
pembelajaran berupa RPP kurikulum 2013 telah
selesai dilakukan. Berdasarkan data hasil
analisis dan perhitungan diperoleh persentase
rata-rata pada setiap aspek keterampilan 4C di
tiga sekolah menengah atas di kota Palu yaitu
SMAN 1 Palu, SMAN 3 Palu, dan SMAN 5 Palu.
Berikut hasil analisis yang terlihat pada Gambar
1.
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Keterampilan 4C
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36,67 37,5

Persentasse (%)

Kolaborasi Berpikir Kritis Kreatif dan
Inovatif

ESMAN 1 = SMAN 3 ®=SMAN 5

Gambar 1 Hasil Analisis Data Keterampilan 4C
pada Perangkat RPP

Gambar di atas memperlihatkan hasil
perolehan persentase aspek keterampilan 4C
yaitu komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis,
serta kreatif dan inovatif pada perangkat
pembelajaran RPP di tiga sekolah berbeda.
Aspek keterampilan komunikasi pada perangkat
RPP di SMAN 1 didapatkan persentase sebesar
37,33%, SMAN 3 didapatkan persentase sebesar
30,67%, dan SMAN 5 didapatkan persentase
sebesar 51,33%. Pada aspek keterampilan
kolaborasi untuk perangkat pembelajaran RPP di
SMAN 1 didapatkan perolehan persentase
sebesar 41,67%, SMAN 3 didapatkan perolehan
persentase sebesar 48,33%, dan SMAN 5
didapatkan perolehan persentase sebesar
61,67%. Adapun pada aspek berpikir kritis
dalam perangkat pembelajaran RPP pada SMAN
1 didapatkan persentase sebesar 36,67%, dan
SMAN 3 didapatkan perolehan persentase
sebesar 43,33%, serta pada SMAN 5 didapatkan
perolehan persentase sebesar 37,5%.
Selanjutnya pada aspek keterampilan kreatif dan
inovatif dalam perangkat pembelajaran RPP di
SMAN 1 dan SMAN 3 menunjukkan perolehan
persentase sebesar 37,5%, sementara pada

SMAN 5 didapatkan perolehan persentase
sebesar 56,25%.

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh
persentase rata-rata keterampilan 4C pada

perangkat RPP SMAN 1 Palu sebesar 38,29%,
SMAN 3 Palu diperoleh persentase sebesar
39,96%, dan SMAN 5 Palu diperoleh persentase
sebesar 51,69%. Hasil perolehan persentase
rata-rata keterampilan 4C pada perangkat RPP
secara keseluruhan yaitu sebesar 43,31%.
Analisis keterampilan 4C pada perangkat
pembelajaran berupa buku teks siswa kurikulum
2013 telah selesai dilakukan. Berdasarkan data
hasil analisis dan perhitungan diperoleh
persentase rata-rata pada setiap aspek
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keterampilan 4C. Berikut hasil analisis yang
terlihat pada Gambar 2.

Keterampilan 4C
120

100 88,89

80
65,28

60

Persentase (%)

36,67
40
20

0 .

Komunikasi Kolaborasi

Berpikir Kritis m Kreatif dan Inovatif

Gambar 2 Hasil Analisis Data Keterampilan 4C
pada Perangkat Buku Teks

Gambar di atas menunjukkan bahwa pada
perangkat buku teks diperoleh hasil persentase
keterampilan 4C yang telah dibagi ke dalam

empat aspek. Pada aspek keterampilan
komunikasi (communication) diperolehan
persentase sebesar 88,89%, pada aspek
keterampilan kolaborasi (collaboration)

menunjukkan perolehan persentase sebesar
100%, dan keterampilan berpikir kritis (critical
thingking) menunjukkan perolehan persentase
sebesar 65,28%, serta pada aspek keterampilan
kreatif dan inovatif (creativity and innovation)
menunjukkan perolehan persentase sebesar
36,67%. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh
persentase rata-rata keterampilan 4C sebesar
72,71%.

Analisis keterampilan 4C pada perangkat
pembelajaran berupa media pembelajaran
kurikulum 2013 telah selesai dilakukan.
Berdasarkan data hasil analisis dan perhitungan
diperoleh persentase rata-rata pada setiap aspek
keterampilan 4C di tiga sekolah menengah atas
di kota Palu. Berikut hasil analisis yang terlihat
pada Gambar 3.

Keterampilan 4C
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60 50
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Komunikasi Kolaborasi Berpikir Kreatif dan
Kritis Inovatif
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Gambar 3 Hasil Analisis Data Keterampilan 4C
pada Perangkat Media Pembelajaran

Gambar di atas memperlihatkan hasil
persentase setiap aspek keterampilan 4C pada
perangkat media pembelajaran pada tiga
sekolah yaitu SMAN 1 Palu, SMAN 3 Palu, dan
SMAN 5 Palu. Pada keterampilan komunikasi
(communication) untuk perangkat media
pembelajaran di SMAN 1 diperoleh persentase
sebesar 88,89%, SMAN 3 diperoleh persentase
sebesar 94,44%, dan SMAN 5 diperoleh
persentase sebesar 66,67%. Adapun untuk
keterampilan kolaborasi (collaboration) pada
perangkat media pembelajaran di SMAN 1 dan
SMAN 5 diperoleh persentase yang sama yaitu
sebesar 33,33%, sedangkan pada SMAN 3
diperoleh persentase sebesar 50%. Sementara
itu, untuk aspek keterampilan berpikir kritis
(critical thingking) pada perangkat media
pembelajaran di SMAN 1 menunjukkan
perolehan persentase sebesar 20%, SMAN 3
diperoleh persentase sebesar 50%, dan SMAN 5
diperoleh persentase yang sama sebesar 40%.
Selanjutnya pada keterampilan kreatif dan
inovatif (creativity and innovation) pada
perangkat media pembelajaran lembar di SMAN
1 dan SMAN 3 menunjukkan persentase yang
sama yaitu sebesar 66,67%, sedangkan pada
SMAN 5 diperoleh persentase sebesar 37,5%.

Berdasarkan hasil  tersebut diperoleh
persentase rata-rata keterampilan 4C pada
media pembelajaran SMAN 1 Palu diperoleh
persentase sebesar 52,22%, SMAN 3 Palu
diperoleh persentase sebesar 65,28%, dan
SMAN 5 Palu diperoleh persentase sebesar
44,38%. Hasil persentase rata-rata
keterampilan 4C pada perangkat media
pembelajaran secara keseluruhan yaitu sebesar
53,96%.

Analisis keterampilan 4C pada perangkat

pembelajaran berupa lembar kerja siswa
kurikulum 2013 telah selesai dilakukan.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa

lembar kerja siswa yang digunakan oleh guru
fisika kelas X SMAN di kota Palu menggunakan
lembar kerja siswa paket dalam jenis modul
pengayaan. Dari data hasil analisis dan
perhitungan diperoleh persentase rata-rata pada
setiap aspek keterampilan 4C di tiga sekolah
menengah atas di kota Palu. Berikut hasil
analisis yang terlihat pada Gambar 4.
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Keterampilan 4C
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Gambar 4 Hasil Analisis Data Keterampilan 4C
pada Perangkat Lembar Kerja Siswa

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan
hasil perolehan persentase setiap aspek
keterampilan 4C pada masing-masing perangkat
pembelajaran lembar kerja siswa. Aspek
keterampilan komunikasi (communication) pada
perangkat pembelajaran lembar kerja siswa
SMAN 1 dan SMAN 5 diperoleh persentase yang
sama sebesar 51,79%, SMAN 3 diperoleh
sebesar 92,86%. Pada aspek keterampilan
kolaborasi (collaboration) diperoleh persentase
yang sama pada ketiga perangkat pembelajaran
lembar kerja siswa yaitu sebesar 100%. Adapun
untuk aspek keterampilan berpikir kritis (critical
thingking) pada perangkat pembelajaran lembar
kerja siswa SMAN 1 dan SMAN 5 diperoleh
persentase yang sama sebesar 44,67%, dan
SMAN 3 diperoleh pesentase sebesar 69,33%.
Selanjutnya pada aspek keterampilan kreatif dan
inovatif (creativity and innovation) pada
perangkat pembelajaran lembar kerja siswa
SMAN 1 dan SMAN 5 menunjukkan persentase
yang sama yaitu sebesar 66,67%, sedangkan
pada SMAN 3 diperoleh persentase sebesar
100%.

Berdasarkan hasil  tersebut diperoleh
persentase rata-rata keterampilan 4C pada
perangkat LKS fisika SMAN 1 Palu sebesar
65,78%, SMAN 3 Palu diperoleh persentase
sebesar 90,55%, dan SMAN 5 Palu diperoleh
persentase sebesar 87,21%. Hasil persentase
rata-rata keterampilan 4C pada perangkat LKS
secara keseluruhan yaitu sebesar 74,04%.

Analisis keterampilan 4C pada perangkat
pembelajaran berupa buku teks siswa kurikulum
2013 telah selesai dilakukan. Berdasarkan data
hasil analisis dan perhitungan diperoleh
persentase rata-rata pada setiap aspek
keterampilan 4C. Berikut hasil analisis yang
terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5 Hasil Analisis Data Keterampilan 4C
pada Perangkat Instrumen Penilaian Pembelajaran.

Gambar 4.5 memperlihatkan hasil
persentase keterampilan 4C yang terdiri dari
empat aspek keterampilan. Hasil keterampilan

komunikasi  (communication) menunjukkan
perolehan persentase sebesar 62,5%, pada
keterampilan kolaborasi (collaboration)

menunjukkan perolehan persentase sebesar
87%, dan keterampilan berpikir kritis (critical
thingking) dengan persentase sebesar 50%,
serta pada keterampilan kreatif dan inovatif
(creativity —and innovation) menunjukkan
perolehan persentase sebesar 27,08%.
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh persentase
rata-rata keterampilan 4C sebesar 56,65%.

Pembahasan

Analisis perangkat pembelajaran fisika
yang dikaitkan dengan keterampilan 4C sebagai
kebutuhan belajar abad 21 ini bertujuan untuk
mengetahui keberadaan aspek keterampilan 4C
pada perangkat pembelajaran fisika yang
mencakup keterampilan komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, serta kreatif dan inovatif.
Keempat aspek keterampilan 4C merupakan
kemampuan sesungguhnya yang ingin dicapai
dengan kurikulum 2013. Perangkat
pembelajaran yang dianalisis yaitu perangkat
pembelajaran fisika kelas X pada SMAN 1 Palu,
SMAN 3 Palu, dan SMAN 5 Palu berupa RPP, buku
teks, media pembelajaran, lembar kerja siswa,
dan instrumen penilaian.

Analisis Keterampilan 4C pada Perangkat
RPP Fisika Kelas X

Berdasarkan hasil analisis telah selesai
dilakukan, diketahui persentase rata-rata
keterampilan 4C pada perangkat RPP pada
setiap sekolah. Pada SMAN 1 Palu diperoleh
persentase rata-rata sebesar 38,29% dengan
kategori kurang baik, pada perangkat RPP SMAN
3 Palu diperoleh persentase sebesar 39,96%
dengan kategori kurang baik, dan RPP SMAN 5
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Palu diperoleh persentase sebesar 51,69%
dengan kategori cukup baik. Hasil perolehan
persentase rata-rata keterampilan 4C pada
perangkat RPP secara keseluruhan yaitu sebesar
43,31% dengan kategori cukup baik.

Hasil analisis juga menunjukkan
persentase rata-rata setiap aspek keterampilan
4C pada perangkat pembelajaran RPP yang
digunakan guru fisika. Pada perangkat RPP di
SMAN 1 Palu diketahui aspek keterampilan
komunikasi diperoleh persentase sebesar
37,33% yang berada pada kategori kurang baik,
hal ini dikarenakan kurang terpenuhinya setiap
indikator yang terlihat pada indikator mencari
informasi, keterampilan membaca, keterampilan
menulis, dan mempresentasikan informasi,
hanya ditemukan 1 sub indikator vyang
memenuhi  setiap indikator. Hal ini juga
ditunjukkan dengan kurangnya langkah
pembelajaran yang menunjukkan adanya
pemanfaatan internet oleh guru dan siswa
sebagai sarana komunikasi dan memperoleh
informasi, yang ditunjukkan dengan hanya
ditemukannya langkah pembelajaran yang
meminta siswa untuk mencari dan memperoleh
informasi dengan membaca buku. Teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran
belum dimanfaatkan dengan baik oleh guru. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Husain, [19] yang menyatakan bahwa masih
banyak guru yang menggunakan internet masih
terbatas hanya untuk mencari informasi
tambahan terkait dengan materi tertentu bukan
dijadikan sebagai strategi pembelajaran baru
yang terintegrasi dengan proses pembelajaran di
dalam kelas. Begitu juga dengan pemanfaatan
media sosial yang masih belum dimanfaatkan
dengan baik sebagai sistem pembelajaran.

Adapun pada aspek keterampilan
kolaborasi diperoleh persentase sebesar 41,67%
dengan kategori cukup baik, hal ini terlihat
dengan kurangnya langkah pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk mencari informasi
yang relevan melalui artikel, jurnal ilmiah, dan
akses internet bersama dengan teman kelompok
dalam rangka menyelesaikan masalah. Pada
proses pembelajaran sesungguhnya keterlibatan
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil
untuk setiap langkah penyelesaian masalah
dapat meningkatkan kinerja  pemecahan
masalah dalam pembelajaran [20].

Aspek berpikir kritis pada perangkat RPP
SMAN 1 Palu diperoleh persentase sebesar
36,67% berada pada kategori kurang baik, hal
ini disebabkan karena kurangnya langkah
pembelajaran yang meminta siswa untuk
melakukan percobaan yang dapat melatih siswa
dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah
yang berkorelasi dengan peningkatan
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kemampuan berpikir kritis [21]. Untuk aspek
keterampilan kreatif dan inovatif juga berada
pada kategori kurang baik dengan persentase
sebesar 37,5%, hal ini dikarenakan tidak
ditemukannya langkah pembelajaran vyang
sesuai dengan indikator berpikir orisinal dan
kurangnya langkah pembelajaran yang sesuai
dengan indikator berpikir luwes, yang terlihat
dengan tidak adanya langkah pembelajaran
yang mendorong siswa untuk memberikan
macam-macam interpretasinya terhadap suatu
gambar, cerita, video atau masalah, dan
meminta siswa untuk memberi pertimbangan
terhadap suatu situasi.

Selanjutnya pada perangkat pembelajaran
RPP yang digunakan guru fisika SMAN 3 Palu
diketahui aspek keterampilan komunikasi
diperoleh persentase sebesar 30,67% yang
berada pada kategori kurang baik, hal ini
ditunjukkan dengan hanya ditemukan 1 sub
indikator yang memenuhi setiap indikator.
Rendahnya capaian aspek keterampilan ini juga
terlihat pada kurangnya langkah pembelajaran
yang menunjukkan adanya pemanfaatan akses
internet sebagai sarana komunikasi, mencari
informasi, dan sebagai sumber belajar, serta
sebagai sarana untuk melatih keterampilan
membaca siswa. Pemanfaatan internet dalam
sistem pembelajaran dapat menjadikan proses
pembelajaran berpusat pada siswa, ini
dikarenakan siswa dituntut untuk lebih aktif
dalam mencari informasi, hal ini sesuai dengan

tujuan yang hendak dicapai melalui
implementasi kurikulum 2013.

Adapun pada aspek keterampilan
kolaborasi  diperoleh  persentase sebesar
48,33% dengan kategori cukup baik, hal ini
terlihat dengan kurangnya langkah

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
mencari informasi yang relevan bersama dengan
teman kelompok dan tidak ditemukannya
langkah pembelajaran yang mengajak siswa

untuk memahami, merundingkan,
memperhitungkan perbedaan secara
berkelompok untuk mencapai pemecahan
masalah. Kegiatan pembelajaran  secara

berkelompok dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi antar siswa, ini dikarenakan siswa
dilatih untuk mampu bekerja sama dengan siswa
lain, saling menghargai hubungan dan kerja
sama tim untuk mencapai tujuan bersama [22].

Aspek berpikir kritis pada perangkat RPP
SMAN 3 Palu diperoleh persentase sebesar
43,33% berada pada kategori cukup baik, hal ini

disebabkan karena kurangnya langkah
pembelajaran yang vyang sesuai dengan
indikator interpretasi, analisis dan evaluasi.
Kurangnya capaian keterampilan ini juga

ditunjukkan dengan tidak ditemukannya langkah
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pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
mempertimbangkan asumsi, hal ini dapat
mempengaruhi peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan Rasmawan, [23]
menyatakan bahwa untuk melatih kemampuan
berpikir  kritis siswa diperlukan aktivitas
pembelajaran yang membiasakan siswa dalam
menganalisis argumen, interpretasi informasi,
dan membuat asumsi, dalam hal ini siswa
diminta untuk menentukan argumen yang dapat
menjadi dasar dalam mendukung suatu
pernyataan, menganalisis informasi yang tepat
dan relevan serta menggunakan informasi
tersebut sebagai acuan dalam membuat sebuah
asumsi.

Adapun untuk aspek keterampilan kreatif
dan inovatif berada pada kategori kurang baik

dengan persentase sebesar 37,5%, hal ini
dikarenakan tidak ditemukannya langkah
pembelajaran yang sesuai dengan indikator

merinci dan kurangnya langkah pembelajaran
yang sesuai dengan indikator berpikir orisinal

dan berpikir lancar. Rendahnya aspek
keterampilan ini menunjukkan bahwa perlu
adanya pengembangan terhadap langkah

pembelajaran yang mampu mendorong siswa
untuk dapat menghasilkan pemikiran yang baru
dan mengembangkan ide-ide diluar dari
kebiasaan yang ada. Hal ini sejalan dengan
pendapat Prihadi, [24] mengungkapkan bahwa
keterampilan kreatif dan inovatif siswa akan
terus berkembang jika siswa diberikan
kesempatan untuk berpikir divergen, dengan
memelatih siswa untuk berpikir diluar kebiasaan
yang ada, melibatkan cara berpikir yang baru,
mengungkapkan ide dan solusi baru, dan
mengajukan pertanyaan yang tidak bisa.
Selanjutnya pada perangkat pembelajaran
RPP yang digunakan guru fisika SMAN 5 Palu
diketahui aspek keterampilan komunikasi
diperoleh persentase sebesar 51,33% yang
berada pada kategori cukup baik, hal ini
dikarenakan kurang terpenuhinya setiap
indikator yang terlihat pada indikator,
keterampilan menulis, dan mempresentasikan
informasi, hanya ditemukan 1 sub indikator yang
memenuhi setiap indikator. Terlihat dengan
tidak adanya langkah pembelajaran vyang
memperlihatkan pemanfaatan internet sebagai
sarana komunikasi dan sumber belajar untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan
materi. Guru belum menerapkan pemanfaatkan
internet dalam pembelajaran dan hanya
memanfaatkan buku sebagai sumber belajar di
dalam kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sukmayadi et al., [25]
menyatakan bahwa masih banyak guru di
sekolah menengah yang belum memanfaatkan
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sumber belajar berbasis digital dalam
pembelajaran fisika, sehingga mengalami
kendala dalam menjalankan proses

pembelajaran, meningkatkan pengusaan dan
kualitas pembelajaran fisika di dalam kelas.
Adapun pada aspek keterampilan
kolaborasi diperoleh persentase sebesar 61,67%
dengan kategori baik, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat cukup banyak langkah
pembelajaran yang sesuai dengan indikator,
terutama pada indikator menunjukkan sikap
menghargai dan menunjukkan tanggung jawab.
Hal yang sama telihat pada penelitian Fatimah et
al, [26] juga menunjukkan bahwa aspek
keterampilan komunikasi telah terintegrasi
dengan baik dalam RPP. Aspek berpikir kritis
pada perangkat RPP SMAN 5 Palu diperoleh
persentase sebesar 37,5% berada pada kategori
kurang baik, hal ini terlihat dengan kurangnya
langkah pembelajaran yang sesuai dengan

indikator analisis, evaluasi dan penjelasan.
Rendahnya capaian pada keterampilan ini
menandakan bahwa kurangnya integrasi

keterampilan berpikir kritis dalam perangkat RPP
yang digunakan oleh guru fisika kelas X SMAN 5
Palu.

Adapun untuk aspek keterampilan kreatif
dan inovatif berada pada kategori cukup baik

dengan persentase sebesar 56,25%, hal ini
karena ditemukan cukup banyak langkah
pembelajaran yang sesuai dengan setiap

indikator, salah satunya pada indikator berpikir
orisinal yaitu meminta siswa untuk membaca
atau mendengar gagasan-gagasan, kemudian
bekerja untuk menemukan penyelesaian yang
baru. Keterampilan kreatif dan inovatif
dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran
terutama pada proses menganalisis sebuah
objek atau masalah, siswa berusaha untuk
memahami dan menciptakan gagasan baru, dan
melakukan sintesis gagasan sehingga
menghasilkan gagasan baru yang bersifat
orisinal. Hal ini sesuai dengan pendapat Ulmi,
[27] menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kreatif dan inovatif  diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam menghasilkan gagasan
baru yang bersifat orisinal dan inovatif.
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui
bahwa, perangkat RPP fisika kelas X SMAN di
kota Palu, integrasi keterampilan 4C terendah
ada pada keterampilan berpikir kritis, sementara
paling dominan ditunjukkan pada aspek
keterampilan kolaborasi, dikarenakan dalam RPP
terdapat isi pembelajaran yang sesuai yaitu pada
kegiatan pembelajaran yang meminta siswa
untuk  berdiskusi sehingga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berkontribusi
secara aktif dalam mengungkapkan ide, saran
atau solusi dalam menyelesaikan, dan
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menunjukkan sikap menghargai, serta
bertanggung jawab. Hal yang sama telihat pada
penelitian Dewi & Purwanti, [28] juga
menunjukkan bahwa aspek keterampilan
kolaborasi telah terintegrasi dengan baik dalam
RPP.

Analisis Keterampilan 4C pada Perangkat
Buku Teks Fisika Kelas X

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa pada tiga sekolah
yaitu SMAN 1 Palu, SMAN 3 Palu, dan SMAN 5
Palu menggunakan buku teks yang sama vyaitu
buku teks fisika kurikulum 2013 edisi revisi
2016. Hasil analisis menunjukkan persentase
rata-rata keterampilan 4C pada buku teks
sebesar 72,71%, dengan kategori baik. Hasil
analisis juga menunjukkan adanya persentase
masing-masing keterampilan 4C yang terdiri
atas empat aspek keterampilan pada buku teks
untuk keterampilan komunikasi menunjukkan
perolehan persentase sebesar 88,89% berada
pada ketegori sangat baik, hal ini dikarenakan
dalam buku teks ditemukan cukup banyak
materi atau isi pembelajaran yang
memungkinkan siswa secara aktif untuk
membangun dialog atau diskusi dengan orang
lain dan mengemukakan, serta menulis ide-ide
dasar dari hasil temuan atau pengamatan. Pada
keterampilan kolaborasi menunjukkan perolehan
persentase sebesar 100% berada pada ketegori
sangat baik, hal ini dikarenakan terpenuhinya
setiap indikator yang terlihat dengan banyaknya

materi atau isi pembelajaran yang yang
memungkinkan siswa untuk berdiskusi atau
berkompromi dan saling menunjukkan rasa

hormat. Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Nurhayati et al., [29] yang mengatakan bahwa
keterampilan kolaborasi bisa diperoleh saat
siswa melakukan aktivitas diskusi pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Adapun untuk keterampilan berpikir kritis
menunjukkan perolehan persentase sebesar
65,28% berada pada ketegori baik, hal ini
terlihat dengan banyaknya materi pembelajaran
yang sesuai dengan indikator evaluasi yang
meminta siswa untuk merangkum informasi,
menarik kesimpulan dan merefleksikan materi
yang dipelajari. Pada aspek keterampilan kreatif
dan inovatif memiliki persentase sebesar
36,67% dengan kategori kurang baik. Hal ini
dikarenakan tidak ditemukannya materi yang
sesuai dengan indikator berpikir orisinal yaitu
materi atau isi pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mempertanyakan cara yang lama dan berusaha
memikirkan cara yang baru, dan siswa diminta
berusaha untuk menemukan penyelesaian yang
baru, setelah membaca atau mendengar
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gagasan-gagasan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suastra & Yasmini, [30] menyatakan
bahwa berusaha menemukan suatu konsep baru
dalam menyelesaikan masalah, setelah
mengamati atau mendengarkan gagasan
mampu mendorong siswa agar dapat belajar
dengan melibatkan keterampilan kreatif dan
inovatif.

Berdasarkan data di atas, diketahui
bahwa integrasi keterampilan 4C paling dominan
ditemukan pada perangkat buku teks fisika kelas
X SMAN di kota Palu vyaitu pada aspek
keterampilan kolaborasi, sedangkan paling
sedikit ditemukan ada pada keterampilan kreatif
dan inovatif. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yusliani et al., [15] yang
menemukan bahwa  persentase tertinggi
keterampilan 4C dalam buku teks fisika SMA
ialah pada aspek keterampilan kolaborasi dan
persentase terendah ada pada keterampilan
kreatif dan inovatif.

Analisis Keterampilan 4C pada Perangkat
Media Pembelajaran Fisika Kelas X
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh
persentase rata-rata keterampilan 4C pada
media pembelajaran SMAN 1 Palu diperoleh
persentase sebesar 52,22% dengan kategori
cukup baik, SMAN 3 Palu diperoleh persentase
sebesar 65,28% dengan kategori baik, dan
SMAN 5 Palu diperoleh persentase sebesar

44,38% dengan kategori cukup baik. Hasil
persentase rata-rata keterampilan 4C pada
perangkat media pembelajaran secara
keseluruhan vyaitu sebesar 53,96% dengan
kategori cukup baik.

Adapun pada perangkat media
pembelajaran SMAN 1 Palu, untuk keterampilan
komunikasi diperoleh persentase sebesar
88,89% dengan kategori sangat baik yang

terlihat dengan banyaknya materi atau isi media
pembelajaran yang sesuai dengan indikator
menjelaskan informasi, menyampaikan
gagasan, dan pembelajaran yang efektif, dengan
terpenuhinya tiga indikator ini media yang
digunakan dapat mendukung terjadinya proses
komunikasi antara siswa dan guru. Sejalan
dengan itu Karo & Rohani, [31] menjelaskan
bahwa media merupakan perantara untuk
menjelaskan informasi dan menyampaikan ide,
gagasan dan pendapat yang dikemukakan untuk
sampai pada penerima. Dalam proses
pembelajaran media digunakan dengan tujuan
untuk membantu agar proses belajar mengajar
bisa lebih efektif dan efisien.

Aspek keterampilan kolaborasi
memperoleh persentase 33,33% berada pada
kategori kurang baik, disebabkan karena tidak
terpenuhinya indikator berdiskusi atau
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berkompromi pada perangkat media
pembelajaran, dengan tidak ditemukannya
materi atau isi media pembelajaran yang

menuntut adanya aktivitas diskusi sehingga
siswa dapat ikut berinteraksi dalam
mengungkapkan ide, saran, atau solusinya

selama proses pembelajaran. Sesuai dengan
pernyataan Junita et al., [32] bahwa
kemampuan siswa dalam berkolaborasi dapat
diamati melalui  aktivitas siswa dalam
berpendapat, menanggapi, bertanya,
mengungkapkan ide dan solusi.

Selanjutnya untuk keterampilan berpikir
kritis yaitu sebesar 20% berada pada kategori
buruk, ditunjukkan oleh kurangnya isi media
pembelajaran yang sesuai dengan indikator
terutama pada indikator memberikan penjelasan
sederhana, menyimpulkan, serta mengatur
strategi dan asumsi. Hal ini dapat memberikan
dampak terhadap pengembangan sikap kritis
siswa dalam pembelajaran fisika. Seperti yang
dikemukakan oleh Wijayanti & Siswanto, [33]
bahwa belum optimalnya keterampilan berpikir
kritis siswa dapat disebabkan karena siswa
belum terbiasa dilatih dengan aktivitas yang
sesuai dengan indikator-indikator dari
keterampilan berpikir kritis.

Aspek keterampilan kreatif dan inovatif
memperoleh  persentase 66,67% dengan
kategori baik, yang ditunjukkan oleh materi
yang disajikan dalam media pembelajaran yang
dapat membuat siswa untuk berpikir di luar
kebiasaan yang ada, sehingga dapat melibatkan
cara berpikir yang baru. Keterampilan kreatif
dan inovatif siswa akan terus berkembang jika
siswa terus diajak untuk berpikir secara
divergen. Siswa harus dilatih untuk berpikir di
luar kebiasaan berpikir mereka dan mendorong
siswa untuk berpikir dengan cara yang baru,
sehingga siswa dapat bekerja secara kreatif dan
dapat malahirkan inovasi-inovasi baru [34].
Terdapat juga penerapan inovasi yang terlihat
dengan ditemukannya media pembelajaran yang
memungkinkan proses belajar dapat dilakukan
di mana dan kapan saja, dan guru menggunakan
lebih dari satu media dalam menyajikan materi
pembelajaran.

Selanjutnya pada perangkat media
pembelajaran SMAN 3 Palu, untuk keterampilan
komunikasi diperoleh persentase sebesar
94,44%, ini menunjukkan bahwa perangkat
media pembelajaran SMAN 3 Palu telah
mengintegrasikan  keterampilan  komunikasi
dengan sangat baik. Terlihat dengan ditemukan
banyaknya materi atau isi media pembelajaran
yang sesuai dengan indikator menjelaskan
informasi,  menyampaikan gagasan, dan
pembelajaran yang efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran mampu mendorong
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adanya interaksi antar guru dan siswa sehingga
dapat saling berkomunikasi secara efektif.
Sejalan dengan pendapat Yuniani et al., [35]
menyatakan bahwa pendidik membutuhkan
media sebagai perantara dalam menjelaskan
infomasi, menyampaikan pesan, dan fakta
kepada siswa dengan tujuan tersampaikannya
materi ajar secara efektif.

Aspek keterampilan
memperoleh persentase 50%
kategori cukup baik, dikarenakan tidak
ditemukannya materi atau isi media
pembelajaran yang sesuai dengan indikator
berdiskusi dan berkompromi. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam media pembelajaran
fisika keterampilan kolaborasi harus
dikembangkan. Keterampilan kolaborasi disebut
juga sebagai keterampilan bekerja sama dalam
kelompok dengan terlibat aktif dalam diskusi,
keterampilan ini sangat berpengaruh dalam
mencapai proses pembelajaran yang efektif
[36].

Selanjutnya untuk keterampilan berpikir
kritis yaitu sebesar 50% berada pada kategori

kolaborasi
berada pada

cukup  baik, ditunjukkan dengan tidak
ditemukannya isi media pembelajaran yang
sesuai dengan indikator khususnya pada

indikator menyimpulkan. Hal ini menunjukkan
bahwa perlu adanya pengembangan media
pembelajaran fisika terhadap materi atau isi
media yang sesuai dengan indikator
menyimpulkan yang berkaitan dengan aktivitas
pembelajaran yang dapat mendorong siswa
untuk mendeduksi atau mempertimbangkan
hasil induksi, yang menjadi salah satu indikator
penting dalam berpikir krtitis. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Kusumastuti et al., [37]
bahwa kemampuan siswa dalam mendeduksi
atau mempertimbangkan hasil induksi sangat
erat kaitannya dengan keterampilan berpikir
kritis siswa.

Aspek keterampilan kreatif dan inovatif
memperoleh  persentase 66,67% dengan
kategori baik, yang ditunjukkan oleh materi
yang disajikan dalam media pembelajaran yang
dapat membuat siswa untuk berpikir di luar
kebiasaan yang ada, sehingga dapat melibatkan
cara berpikir yang baru. Keterampilan kreatif
melibatkan proses berpikir yang imajinatif,
intuisi, dan bakat dalam diri siswa, sehingga dari
proses berpikir ini siswa mampu menciptakan
hal yang baru dan unik. Sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan Maysyaroh &
Dwikoranto, [38] menyatakan bahwa
keterampilan  kreatif dan inovatif ialah
kemampuan dalam diri siswa untuk mampu
melahirkan ide-ide baru yang bersifat orisinal
dan unik dalam menyelesaikan masalah.
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Selanjutnya pada perangkat media
pembelajaran SMAN 5 Palu, untuk keterampilan
komunikasi  diperoleh persentase sebesar
66,67% dengan kategori baik yang terlihat
dengan cukup banyak ditemukan materi atau isi
media pembelajaran yang sesuai dengan
indikator menjelaskan informasi, menyampaikan
gagasan, dan pembelajaran yang efektif. Aspek
keterampilan kolaborasi memperoleh persentase
33,33% berada pada kategori kurang baik,
disebabkan karena tidak ditemukannya isi media
pembelajaran yang sesuai dengan indikator
berdiskusi atau berkompromi pada perangkat
media pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa perlu adanya pengembangan terhadap
media pembelajaran terkait dengan isi media
yang dapat menimbulkan adanya interaksi siswa
dan munculnya keterampilan kolaborasi dalam
proses pembelajaran saat menggunakan media.
Kegiatan pembelajaran yang melibatkan adanya
interaksi siswa dalam kelompok pada saat
berdiskusi dapat memunculkan kemampuan
kolaboratif siswa [39].

Selanjutnya untuk keterampilan berpikir
kritis yaitu sebesar 40% berada pada kategori
kurang baik, disebabkan karena terdapat
indikator yang tidak terpenuhi. Hal ini terlihat
pada indikator menyimpukan yaitu meminta
siswa untuk mendeduksi atau
mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat
serta menentukan nilai pertimbangan.

Pada aspek keterampilan kreatif dan
inovatif memperoleh persentase 37,5% dengan
kategori kurang baik, ditunjukkan dengan tidak
adanya isi media yang sesuai dengan indikator
berpikir kreatif, serta pada indikator penerapan
inovatif ditemukan 1 sub indikator yang tidak
terpenuhi yaitu menggunakan lebih dari satu
media dalam menyajikan materi pembelajaran.
Berdasarkan hasil analisis dan wawancara
diketahui bahwa perangkat media pembelajaran
yang digunakan oleh guru fisika kelas X SMAN 5
Palu dinilai masih kurang dalam mengintegrasi
keterampilan kreatif dan inovatif.

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui
bahwa integrasi keterampilan 4C terendah ada
pada keterampilan keterampilan berpikir kritis,
sedangkan paling dominan terlihat pada
keterampilan komunikasi, dikarenakan dalam
media pembelajaran terdapat materi atau isi
pembelajaran yang sesuai dengan tiap indikator
dan sub indikator pada keterampilan tersebut
seperti pada indikator menjelaskan informasi.
Hal ini sesuai dengan pendapat Audie., [40]
untuk  menyampaikan dan menjelaskan
informasi memerlukan sebuah media sebagai
sarana berkomunikasi.
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Analisis Keterampilan 4C pada Perangkat
LKS Fisika Kelas X

Perangkat selanjutnya yang telah dianalisis
berupa perangkat LKS fisika kelas X SMAN di
kota Palu, diperoleh persentase rata-rata
keterampilan 4C pada perangkat LKS fisika
SMAN 1 Palu sebesar 65,78% berada pada
kategori baik, pada SMAN 3 Palu diperoleh
persentase sebesar 90,55% berada pada
kategori sangat baik, dan SMAN 5 Palu diperoleh
persentase sebesar 87,21% berada pada
kategori sangat baik. Hasil persentase rata-rata
keterampilan 4C pada perangkat LKS secara
keseluruhan vyaitu sebesar 74,04% dengan
kategori baik.

Hasil analisis menunjukkan pada aspek
keterampilan komunikasi pada perangkat LKS
fisika kelas X SMAN 1 Palu diperoleh persentase
51,79% dengan kategori cukup baik. Hal ini
ditunjukkan dengan tidak ditemukannya
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
indikator mengelolah infomasi khususnya pada
kegiatan pembelajaran memungkinkan siswa
untuk menyusun laporan secara sistematik,
memberikan atau menggambarkan data empiris
hasil percobaan dalam bentuk grafik, tabel, dan
diagram, serta memilih informasi yang relevan
dari data sekunder seperti buku, jurnal, dan
artikel. Kemudian untuk aspek keterampilan
kolaborasi dengan persetase sebesar 100%,
memperilhatkan bahwa perangkat LKS SMAN 1
Palu telah mengintegrasikan keterampilan
kolaborasi dengan sangat baik, hal ini
ditunjukkan dengan terpenuhinya seluruh
indikator yaitu indikator berdiskusi atau
berkompromi, dan menunjukkan rasa tanggung
jawab. Bekerja sama secara kelompok dan
melakukan diskusi sangat penting dalam
mendorong keterampilan kolaborasi siswa.
Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki setiap siswa
karena dapat menunjang prestasi belajar siswa
[41].

Aspek keterampilan berpikir kritis
memperoleh  persentase sebesar 44,67%
dengan kategori cukup baik, hal ini disebabkan
karena tidak ditemukannya kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan indikator
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
observasi. Pada aspek keterampilan kreatif dan
inovatif diperoleh persentase sebesar 66,67%
berada pada kategori baik, ditunjukkan dengan
ditemukannya kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan indikator keluwesan vyaitu
menafsiran suatu gambar, cerita, atau masalah,
hal ini memungkinkan siswa untuk memikirkan
maksud suatu gambar, cerita, atau masalah
yang disajikan dalam LKS. Permasalahan
terbuka dalam gambar yang diberikan kepada



Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online

siswa dapat menuntut siswa untuk melihat suatu
masalah dari perspektif yang berbeda-beda
[42]. Pada indikator keaslian ditunjukkan
dengan adanya kegiatan pembelajaran yang
meminta siswa mencari informasi yang relevan
dan terpercaya dari berbagai sumber. Hal ini
sejalan dengan pendapat Astutik & Hariyati, [43]
menyatakan bahwa melihat tuntutan masa
depan saat ini, diperlukan pembelajaran inovatif
melalui pembelajaran yang fleksibel dan
modern, oleh karena itu diperlukan adanya
pembelajaran yang membiasakan siswa untuk
mecari informasi dari berbagai sumber yang
beragam dengan menggunakan berbagai
teknologi.

Perangkat selanjutnya yang telah dianalisis
berupa perangkat LKS fisika kelas X SMAN 3
Palu, hasil analisis menunjukkan pada aspek
keterampilan komunikasi diperoleh persentase
92,86% berada pada kategori sangat baik. Hal
ini ditunjukkan dengan terpenuhinya seluruh sub
indikator untuk indikator mengungkapkan
argumen, kemudian pada indikator mengelolah
informasi terlihat hanya 1 sub indikator yang
tidak terpenuhi yaitu menyusun laporan secara
sistematik. Hal yang sama juga terlihat pada
aspek keterampilan kolaborasi berada pada
kategori sangat baik dengan persetase sebesar
100%, hal ini menunjukkan bahwa perangkat
LKS SMAN 3 Palu telah mengintegrasikan
keterampilan kolaborasi secara optimal, terlihat
dengan banyaknya kegiatan pembelajaran yang

memungkinkan siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan bekerja sama secara
berkelompok. Kegiatan pembelajaran yang
melibatkan kemampuan kolaborasi siswa
memiliki keunggulan vyaitu dapat melatih
pembagian tugas secara efektif,
mengembangkan karakter siswa, sikap
bertangungg jawab, kekompakan, dan
kemampuan siswa dalam menggabungkan

informasi dari berbagai sumber dan perspektif
[44].

Aspek keterampilan berpikir kritis
memperoleh  persentase sebesar 69,33%
dengan kategori baik, capaian ini menunjukkan
bahwa terdapat cukup banyak kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan setiap
indikator. Pada indikator memfokuskan
permasalahan, menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi,  serta
bertanya dan menjawab pertanyaan, ditemukan
kegiatan pembelajaran yang sesuai di setiap bab
pembelajaran. Pada aspek keterampilan kreatif
dan inovatif diperoleh persentase sebesar 100%
berada pada kategori sangat baik, ditunjukkan
dengan ditemukannya kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan indikator keluwesan dan
keaslian. Tingginya capaian pada aspek
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keterampilan ini menunjukan bahwa perangkat
LKS SMAN 3 Palu telah optimal dalam
mengintegrasikan keterampilan kreatif dan
inovatif. Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa
perangkat LKS SMAN 3 dapat membantu
mengembangkan keterampilan kreatif dan
inovatif siswa secara maskismal.

Perangkat selanjutnya yang telah dianalisis
berupa perangkat LKS fisika kelas X SMAN 5
Palu, hasil analisis menunjukkan pada aspek
keterampilan komunikasi diperoleh persentase
95,86% dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat banyak kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan indikator
mengelolah informasi dan mengungkapkan
argumen. Terlihat dengan hanya terdapat 1 sub
indikator yang tidak terpenuhi pada aspek
komunikasi yaitu pada indikator mengelolah
informasi. Kemudian untuk aspek keterampilan
kolaborasi dengan persetase sebesar 100%
dengan kategori sangat baik, hal ini ditunjukkan
dengan terpenuhinya seluruh indikator yaitu
indikator berdiskusi atau berkompromi, dan
menunjukkan rasa tanggung jawab.
Berdasarkan penjelasan di atas memperlihatkan
bahwa perangkat LKS SMAN 5 Palu telah optimal
dalam mengintegrasikan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi.

Aspek keterampilan berpikir  kritis
memperoleh  persentase sebesar 89,33%
dengan kategori sangat baik, menunjukkan
bahwa ditemukan banyak kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan indikator
pada aspek keterampilan berpikir kritis. Pada

indikator memfokuskan permasalahan,
menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi, serta bertanya dan menjawab

pertanyaan, ditemukan kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan ketiga indikator ini pada
setiap bab pembelajaran. Keterampilan berpikir
kritis bukan merupakan kemampuan yang dapat
berkembang jika tidak dilatih melalui aktivitas
yang memungkinkan siswa untuk berpikir kritis.
Keterampilan berpikir kritis dilatihkan kepada
siswa selama proses pembelajaran, yaitu dengan
bertanya dan menjawab pertanyaan,
memfokuskan permasalahan, menginduksi dan

mempertimbangkan hasil induksi, serta
mempertimbangkan kredibilitas sumber
informasi [45].

Pada aspek keterampilan kreatif dan

inovatif diperoleh persentase sebesar 66,67%
berada pada kategori baik, ditunjukkan dengan
ditemukannya cukup banyak kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan indikator
pada aspek keterampilan kreatif dan inovatif.
Pada indikator keluwesan ditemukan cukup
banyak kegiatan pembelajaran yang sesuai yaitu
menyampaikan banyak gagasan dalam
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menyelesaikan sebuah permasalahan terkait,
sementara pada indikator keaslian vyaitu
mengaitkan materi dengan permasalah di
lingkungan sekitar untuk menumbuhkan
stimulus siswa. Meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan inovatif siswa dilakukan
dengan membiasakan siswa untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan
materi yang diajarkan [46]. Kegiatan
pembelajaran dengan membiasakan siswa
dengan permasalah di lingkungan sekitar juga
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyampaikan banyak gagasan.

Berdasarkan dari penjelasan di atas,
diketahui bahwa integrasi keterampilan 4C
paling dominan pada lembar kerja siswa

pembelajaran fisika kelas X ialah pada aspek
keterampilan kolaborasi, karena dalam lembar

kerja siswa terdapat banyak kegiatan
pembelajaran yang melatih kemampuan siswa
untuk bekerjasama dengan efektif dan

bertanggung jawab dengan membuat kelompok

untuk menyelesaikan permasalahan terkait
materi secara diskusi. Adapun integrasi
keterampilan terendah terlihat pada
keterampilan berpikir, disebabkan karena

kurangnya materi atau isi pembelajaran yang
sesuai dengan indikator memfokuskan siswa
pada permasalahan, dan tidak ditemukan materi
yang sesuai dengan indikator mengobservasi
dan mempertimbangkan hasil observasi.

Analisis Keterampilan 4C pada Perangkat
Instrumen Penilaian Siswa Kelas X
Berdasarkan hasil analisis yang telah selesai
dilakukan, menunjukkan bahwa guru fisika di
tiga sekolah yaitu SMAN 1 Palu, SMAN 3 Palu,
dan SMAN 5 Palu, menggunakan perangkat
pembelajaran berupa instrumen penilaian yang
sama, dengan perolehan persentase rata-rata
keterampilan 4C sebesar 56,65% berada pada
kategori cukup baik. Instrumen penilaian ini
diperoleh dari ke ikut sertaan guru dalam
pelatihan implementasi kurikulum 2013.

Hasil analisis terhadap instrumen
penilaian juga menunjukkan perolehan
persentase rata-rata setiap aspek keterampilan.
Pada keterampilan komunikasi memperoleh
persentase sebesar 62,5% berada pada kategori

baik, hal ini ditunjukkan dengan adanya
penilaian terhadap aktivitas siswa dalam
mengungkapkan pendapat dan ikut

berpartisipasi aktif dalam tanya jawab selama
proses pembelajaran ataupun dalam dikusi
bersama guru dan teman sebaya. Proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas
memungkinkan siswa untuk saling berinteraksi
bersama dengan guru ataupun dengan teman
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sebaya. Semakin banyak interaksi siswa maka
semakin  aktif siswa mengikuti  proses
pembelajaran. Dalam interaksi ini, komunikasi
menjadi syarat utama dalam proses
pembelajaran [47]. Selama proses
pembelajaran siswa dapat melibatkan
keterampilan komunikasi yang dimilikinya.
Adapun untuk indikator keterampilan

kolaborasi menunjukkan persentase sebesar
87%, hal ini menunjukkan bahwa perangkat
instrumen penilaian yang digunakan guru fisika
di tiga SMAN di kota Palu yaitu SMAN 1, SMAN
3, dan SMAN §5 telah mengintegrasikan
keterampilan kolaborasi dengan sangat baik,
terlihat dengan banyak ditemukan penilaian
terhadap siswa yang sesuai dengan setiap
indikator. Seperti halnya pada indikator
berkontribusi secara aktif, bekerja secara
produktif, dan menghargai orang lain,
ditemukan penilaian yang sesuai dengan seluruh
sub indikator, sedangkan pada indikator
bertanggung jawab dan menunjukkan
fleksibilitas hanya terdapat 1 sub indikator yang
tidak terpenuhi pada masing-masing indikator.

Sementara itu pada indikator berpikir kritis
diperoleh persentase sebesar 50% dengan
kategori cukup baik, hal ini dikarenakan tidak
ditemukannya penilaian terhadap aktivitas siswa
yang sesuai dengan indikator bertanya dan
menjawab pertanyaan. Keaktifan siswa sangat
mendukung proses pemebelajaran fisika.
Keaktifan siswa seperti pada mengemukakan
pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa [48]. Oleh karena itu diperlukan adanya
proses pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
mendorong keterampilan berpikir siswa.
Keterampilan kreatif dan inovatif pada perangkat
instrumen penilaian memperoleh persentase
sebesar 27,08% dengan ketegori kurang baik.
Rendahnya capaian aspek keterampilan ini
menggambarkan kurangnya integrasi
keterampilan kreatif dan inovatif khususnya
pada indikator keluwesan, kelancaran, dan
keaslian. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya
aktivitas yang dapat melatih kemampuan siswa
dalam menilai suatu hal dari berbagai sudut
pandang yang memungkinkan siswa untuk
menghasilkan ide dan gagasan yang berbeda-
beda dan tidak terbatas, serta mampu
memberikan solusi baru dan inovatif yang tidak
terpikirkan sebelumnya oleh orang lain. Dengan
demikian diperlukan peran guru untuk
menciptakan suasana atau kondisi belajar yang
mampu melibatkan cara berpikir kreatif siswa
yang mampu menstimulus berbagai pemikiran
cemerlang dan baru dari siswa [49].
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa
integrasi keterampilan 4C paling dominan ialah
pada aspek keterampilan kolaborasi, karena
pada instrumen penilaian terdapat penilaian
pembelajaran terkait dengan aktivitas siswa
dalam berkontribusi secara aktif, bekerja secara
produktif, bertanggung jawab, menunjukkan
fleksibilitas, dan menghargai orang lain. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
Rahmawati et al., [50] bahwa untuk mengukur
keterampilan kolaborasi siswa dapat dilihat
melalui kegiatan yaitu berkontribusi secara aktif,
fleksibilitas dan kompromi, mengelolah proyek,
dan bertanggung  jawab, serta saling
menghargai. Kemudian untuk integrasi
keterampilan 4C terendah terlihat ada pada
keterampilan kreatif dan inovatif, dikarenakan
dalam instrumen penilaian jarang ditemukan
penilaian pembelajaran yang sesuai dengan tiap
indikator dan sub indikator pada keterampilan
tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah pada
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa seluruh perangkat pembelajaran yang
digunakan oleh guru fisika kelas X SMA
kurikulum 2013 di kota Palu telah
mengintegrasikan aspek keterampilan 4C
sebagai kebutuhan belajar abad 21. Identifikasi
integrasi keterampilan 4C tersebut
diinterpretasikan pada beberapa perangkat
pembelajaran, diantaranya yaitu pada RPP, buku
teks, media pembelajaran, LKS, dan instrumen
penilaian. Integrasi keterampilan 4C pada
perangkat RPP SMAN 1 Palu dan SMAN 3 Palu
berada pada kategori kurang baik, dan RPP
SMAN 5 Palu berada pada kategori cukup baik.
Pada perangkat buku teks untuk tiga sekolah
yaitu SMAN 1 Palu, SMAN 3 Palu, dan SMAN 5
Palu menggunakan buku teks yang sama,
dengan kategori baik. Pada media pembelajaran
SMAN 1 Palu dan SMAN 5 Palu berada pada
kategori cukup baik, sedangkan SMAN 3 Palu
berada pada kategori baik. Pada LKS fisika kelas
X SMAN di kota Palu, diperoleh persentase rata-
rata keterampilan 4C pada perangkat LKS fisika
SMAN 1 Palu berada pada kategori baik, serta
SMAN 3 Palu dan SMAN 5 Palu berada pada
kategori sangat baik. Selanjutnya untuk
instrumen penilaian siswa yang digunakan oleh
guru fisika di tiga sekolah menggunakan
instrumen penilaian yang sama, dengan
kategori cukup baik.

Saran
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Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran
yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah.
Bagi guru, diharapkan dapat menyusun atau
mengembangkan perangkat pembelajaran yang
disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang
mengutamakan penerapan keterampilan 4C
yang menjadi kebutuhan belajar abad 21, serta
dapat merancang pembelajaran secara inovatif
yang membuat siswa semakin aktif didalam
proses pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya,
mengenai  kebutuhan belajar abad 21
menekankan pada integrasi keterampilan 4C.
Jika dalam penelitian ini perangkat pembelajaran
yang dijadikan sebagai objek, maka untuk
penelitian  selanjutnya dapat melakukan
penelitian sejenis dengan memilih proses
pembelajaran sebagai objek untuk memperluas

cakupan yang ada dalam penelitian.
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